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HASIL PENELITIAN

A. HASIL PENELITIAN

1.

Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec.

Paiton Kab. Probolinggo

Pendekatan Konst iviﬁuth]l tahun diterapkan di SMP Islam
Paiton De m rjnyar Kec. Paito

3{ 5 @&pada mata pelajaran
Pendi Aga S Pe : i, difo ugn pada penerapan

endidikan Agama Islam

ntu ih jelasnya

aktif tetapi
aktif dalam

berl ?@ dikel sudah b ru

peserta di ar mandir ) ¢s pembelaj mi sudah berupaya

menginst%epada setiap guru untuk sebisa mungkin menerapkan

pendekatan i sl;mpﬁm@;n an karena peserta didik di
ja

sekolah ini heterog kendala utama. Selain itu, para
guru kita instruksikan untuk memberikan tanggung jawab kepada peserta
didik sesuai dengan konteks pelajaran yang diajarkan, dari sini akan
teridentifikasi munculnya pendekatan kontruktivisik pada pembelajaran.
Kita harapkan guru atau pendidik berperan membantu agar proses
pengkontruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar. Guru tidak
hanya mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan ikut
membantu peserta didik untuk membentuk pengetahuan sendiri. Pendekatan
Konstruktivistik ini dimaksudkan agar pembelajaran Pendidikan Agama
Islam disekolah ini lebih berkualitas. Dalam hal ini guru berfungsi sebagai
mediator dan fasilitator sedangkan peserta didik tidak hanya berfungsi
sebagai obyek pembelajaran melainkan juga berfungsi sebagai subyek
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pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas belajar mereka dan
tidak lepas dari pengawasan dan bimbingan guru tentunya.%
Hal ini juga disampaikan oleh Syamsuddin, guru Qur’an Hadis SMP

Islam Paiton :

Pembelajaran melalui Pendekatan Konstruktivistik merupakan
pembelajaran yang sangat efektif, dimana peserta didik selalu dituntut untuk
mandiri dan aktif. Hal Ini memberi kemudahan bagi peserta didik itu sendiri
untuk memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru sehingga
tercipta suasana kelas yang menyenangkan.

Setiap metode pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru dalam

kegiatan bel@eﬁs tewwég%mn langkah-langkah atau
strategi tr%i us O

I-%iﬁMP Islam Paiton

h, @ntung pada

ang-saya terapkan
laj yang akan
p activating
a), kadang juga
aru) dsb.%

n pendapat yang
ﬁlslam Paiton
él

P@ ya pakai p% ajaran Konstruktivistik
disesuaikan dengan ;P ipe X;m saya sampaikan pada hari
itu. Kadang kadang saya la activating knowledge, kadang

pula menggunakan acquiring knowledge, dan pola understanding
knowledge yaitu tentang pemahaman pengetahuan.®?

P
Bosl ﬁkata. \

alam kegiat

% Nasiruddin, Kepala SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton, wawancara,
Tanggal 14 Juli 2023 pukul 11.00 wib

91 Syamsuddin, Guru Qur’an Hadis SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton,
wawancara, Tanggal 14 Juli 2023 pukul 12.00 wib

92 Syamsuddin., Guru Qur’an Hadis SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton,
wawancara, Tanggal 15 Juli 2023 pukul 09.00 wib.

9 Syamsuddin, Guru Qur’an Hadis SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton,
wawancara, Tanggal 14 Juli 2023 pukul 12.00 wib
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Dalam hal ini Nasiruddin, selaku Kepala SMP Islam Paiton
mengatakan,

Seorang guru yang hendak mengajar dikelas, seyogyanya membuat
suatu perencanaan pembelajaran. Didalam perencanaan tersebut sudah
disusun tujuan serta langkah-langkah pembelajaran yang akan
diterapkannya ketikaia mengajar. Hal ini sangat penting mengingat bahwa
seorang guru diibaratkan sebagai sutradara yang mengatur jalannya
pembelajaran dikelas.®*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa

langkahlangkah yan alam  menerapkan pendekatan

konstruktiyi {im pembelajaran pen 1@ ga/a Islam di SMP Islam
a) 1

tivating knowledge)

ge)®

Fiqlé di sekolah

ola activating
jelaskan kegiatan

pem e angun pengertian
yang tela 1k1 0 ebelum pelajaran inti
dimulai sa nberikan gambaran s tentang pelajaran yang
akan saya ajarkan. gantar pembelajaran saya
melakukan tanyajawa s apakah peserta didik mengetahui dan

mempunyai gambaran tentang pelajaran yang akan saya ajarkan. Setelah
memasuki kegiatan inti, pola pembelajaran yang digunakan saya alihkan
pada pola acquiring knowledge. Jadi, peserta didik saya bagi menjadi empat
kelompok, yang mana setiap kelompok terdiri dari sepuluh orang. Setiap
sub pokok bahasan dibaha soleh satu kelompok. Dari sub pokok bahasan
yang diberikan kepada masing-masing kelompok, saya perintahkan kepada

% Nasiruddin, Kepala SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton, wawancara,
Tanggal 14 juli 2023 pukul 11.00 wib

% Analisis hasil observasi dan wawancara dengan informan Penelitian di SMP Islam
Paiton.
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peserta didik untuk menggali dan memahami pokok bahasan tersebut
dengan cara mengkonstruksikan pemahamannya sendiri.*

Selain pola activating knowledge, guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan Pendekatan Konstruktivistik, juga menggunakan pola

understanding knowledge yang tentunya juga mempunyai langkah-langkah

komentarnya bahwa:

tertentu. Dalam hal ini Sumarni, selaku Aqidah Akhlak memberikan
e digunakan, saya juga
mengguna la under anding knowl 1d k jauh beda dengan
activ: owle ng owle tika kegiatan inti
i ; A bz enjad; ebe a
pokok ; ya nantinya akan
vyompok, setiap
a
emukan hasil yang
nya yaitu
g lainmemberikan
g kan*nikiran dan
an akan muncul
: 1i olé lla, peserta didik
aiton, bahwa: \
Pendidikan Agama Islam, kami biasanya membentuk sebuah kelompok
belajar dimana guru memberi tugas yang berbeda-beda kepada masing-

Selai A’ﬁl M d
kelompok, setiap
annya satu persatu.
a setelah itu
an bz ang pada
lain didepan kelas.
endapatkan
Dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pelajaran-pelajaran
masing kelompok. Setelah selesai memahami materi, utusan setiap

% Moh. Ja’far, Guru Figih SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton, wawancara,
Tanggal 15 juli 2023 pukul 09.30 wib

7 Eko Maulana Ishaq, Guru Agidah Akhlak SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec.
Paiton, wawancara, Tanggal 15 juli 2023 pukul 11.30 wib
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kelompok mengajarkan materi yang dipahaminya kepada kelompok lain
secara bergiliran.%

Pendapat ini juga didukung oleh muh. Ical Gazali, peserta didik

kelas VIII SMP Islam Paiton, yang menyatakan bahwa:

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan setiap
kelompok mendapat tugas dengan materi yang berbeda-beda. Masing-
masing kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi tersebut untuk
disampaikan kepada kelompok lain secara bergantian oleh utusan masing-
masing kelompok.*®

Penda; a@g@& aN leh Muhammad Aidil Fikri,

ng juru bicara
h dibentuk
hak untuk

pt

antara peserta didik dengan peserta didik.

% Kholifatul Ulla, siswa kelas VIII SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton,
wawancara, Tanggal 16 juli 2023 pukul 09.30 wib

9 Ichal Ghazali, siswa kelas VIII SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton,
wawancara, Tanggal 16 juli 2023 pukul 10.00 wib

100 Muhammad Aidil Fikri, siswa kelas VIII SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec.
Paiton. wawancara, Tanggal 16 juli 2023 pukul 10.30 wib
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c¢) Diberikannya tugas kepada peserta didik untuk lebih
memahami materi telah diberikan serta menganalisisnya

sesuai dengan pola pikir peserta didik.%!

Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menjadikan peserta didik lebih semangat lagi

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini tidak lepas dari usaha-

usaha guru untu;qla%esmw (1-)71-5 ap aktif serta didukung oleh
ruang kela%

bahwa:

endekatan
i njadi lebih
I. 10H

eserta 1 berb ‘@am materi pelajaran,
tentu mere z/gpﬁ etapi 111 melalui pendekatan ini
mereka dapat m nguﬁﬁ‘% dengan penuh semangat dan
antusias sekali.1%®

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Syamsuddin,

S.Pd. Bahwa:

101 Analisis hasil observasi dan wawancara dengan informan Penelitian di SMP Islam
Paiton.

102 Moh. Ja’far, Guru Figih SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 15 juli 2023 pukul 09.30 wib.

103 Sri Wahyuni, Guru Aqidah Akhlak SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 15 juli 2023 pukul 11.30 wib
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Ketika peserta didik sedang dalam kondisi yang melelahkan, guru
dituntut untuk Mencari strategi yang dapat membangkitkan semangat
mereka kembali. Hal Ini merupakan tantangan tersendiri bagi seorang guru.
Dengan menerapkan Pendekatan Konstruktivistik, kendala-kendala yang
umum dihadapi oleh semua guru (lelah dan ngantuk), alhamdulillah bisa

diatasi.1®*

Demikian halnya dengan pendapat yang diungkapkan oleh salah

satu siswi kelas VIII Aisyah Arini, yakni:

Jam-jam terakhir merupakan jam yang paling melelahkan bagi kami
i pelajaran sebelumnya yang

setelah mengikuti bemggmw Efr
tentunya mer\b{;gk in~betistira @

tuk menghilangkan lelah.
endekat ruktivistiki ini; kami dapat mengikuti

aktif; gnuh semangat dan

i diatas, dapat

stm@tik dalam

Paiton dilakukan

*

agar pembelajaran

as.

wistik merupakan

peserta didik selalu

1 on
ﬁj/aran yang sangat efek@ééa
dituntut unttBR@

c) Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menjadikan peserta didik lebih semangat

lagi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

104 Syamsuddin, Guru Qur’an Hadis SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 15 juli 2023 pukul 09.30 wib

105 Aisyah Arini, siswa kelas VIII SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 16 juli 2023 pukul 11.30 wib
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d) Penerapan pendekatan konstruktivistik menumbuhkan
kemandirian peserta didik dengan menyediakan kesempatan untuk

mengambil keputusan dan bertindak.

2. Efektifitas  Penerapan  Pendekatan  Konstruktivistik  Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik di SMP

Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo

Pendidikan Ag R SamNutk]a_n bagian dari materi pendidikan
yang mer@,garapan dan kontribusi Qa@emngkatan keimanan

ga slam yang diajarkan

aﬁﬂ{% dewasa ini
it@ri berbagai

lmkan yang

jarzgendidikan

MP Islam

epa

©

pembelajaran
.Dalam hal ini guru
peserta didik tidak
a1 obyek pem lainkan juga berfungsi

- ; engembangkan kreativitas
pengawasan dan bimbingan guru

sebagai subyek pe

belajar mereka dan

tentunya. %
Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat yang dikemukakan

oleh Syamsuddin, selaku guru Qur’an Hadis disekolah tersebut, beliau
berkata bahwa:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya Qur’an Hadis
melalui Pendekatan Konstruktivistik yang diterapkan disekolah ini dapat

106 Nasiruddin, Kepala SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton, wawancara,
Tanggal 13 juli 2023 pukul 11.00 wib.
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dikatakan berkualitas, selain dapat menjadikan peserta didik lebih semangat
lagi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, juga dapat meningkatkan
kreativitas belajar peserta didik. Hal ini tidak luput dari kemauan mereka
sendiri dan usaha-usaha yang kami lakukan untuk selalu menjadikan mereka
aktif secara fisik maupun intelektual yang didukung oleh suasana kelas yang
menunjang aktif, 1%’

Tidak jauh berbeda dengan pendapat diatas, selaku guru Figih Moh.

Ja’far, S.Pd., juga memberikan komentar dalam hal ini. Beliau mengatakan:

Pembelajaran melalui Pendekatan Konstruktivistik yang kami
terapkan selama ini lebih memberdayakan potensi peserta didik sehingga
kreativitas belajar pes meningkat dan bervariasi. Selain

ik ki
itu, ketika p b m erj d&terakm baik antara peserta

didik den maupun peserta n peserta didik yang
memb 1 £ eng n memahami materi
: ! eédakan komunikasi.
aj >ral n ko b;lgbasi inilah timbul

erbailcan. 108

iti la an mengenai

i dg dilihat dari

peseta  didi an atau

an ilmu aman m 1nd1v1du maupun
el tus1asme 1 ti erta dﬁ'rk men 1kut1 kegiatan

vita§ p ngkonstruk51
perﬂﬁ(ﬁfm d
bekerjasaQ am kelompok, serta kua\/&
pengetahuan dan peﬁa&@m Hal yang demikian merupakan

salah satu hasil dari upaya yang dilakukan oleh guru. Dalam hal ini Sumarni,

rkomunikasi dan

a
yajian hasil konstruksi

memberikan komentarnya, bahwa:

Sebagai seorang guru saya selalu berusaha untuk meningkatkan
kreativitas belajar peserta didik, dalam hal ini saya menggunakan
pendekatan yang bervariasi khususnya yang melibatkan keaktifan peserta

107 Syamsuddin., Guru Qur’an Hadis SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton,
wawancara, Tanggal 14 juli 2023 pukul 09.00 wib

108 Moh. Ja’far, Guru Figih SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton. wawancara,
Tanggal 15 juli 2023 pukul 09.30 wib
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didik. Berusaha memacu peserta didik agar lebih berani mengungkapkan
gagasan mereka dalam proses belajar mengajar. Kemudian saya berusaha
memacu peserta didik untuk lebih banyak membaca buku yang tersedia
diperpustakaan sekolah ataupun buku pendukung lainnya, serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkonsultasi pada
guru mata pelajaran diluar jam pelajaran. Kemudian memberikan pengertian
kepada mereka akan pentingnya komunikasi dan kerjasama dalam
kelompok. Kemudian saya berusaha menciptakan kerjasama yang baik
antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik
sehingga menimbulkan kekompakan dan keharmonisan serta suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Selain itu, saya berusaha
membelajarkan peserta didik seefektif mungkin agar kurikulum yang telah

ditargetkan dapat tercapai dengaimbaik.1%
Moh. @ A u'g 1@ ikut andil dalam rangka
endi k@?ma Islam di SMP

meni@ uali
Isl tond

- 7

/
en
= - Fdhiun
idikan Aga i ab ya bias
la p ja ‘ ien »serta mampu
en, po idi ia beriman
jira

ia. m rangka
belajaran dikelas
ingga pelaksanaan
al dengan apa yang

yang variatif
1,110

se g ;
3 /Pen Ke i 1 memberi kemudahan
kemud% i guru'dale lanka tug& cbagai pengajar, akan

tetapi juga dirasakan pR %@\l&lam Paiton.

Dalam hal ini Aisyah Arini salah satu siswi kelas VIII SMP Islam

Paiton berkomentar,

Dengan pendekatan ini kami lebih bisa beradaptasi dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga kami lebih dapat mengerti dan menguasai materi
pelajaran selama pembelajaran berlangsung. Dan yang paling kami rasakan
dalam hal ini adalah kami dapa tmenunjukkan keaktifan dan keberanian

109 Syamsuddin, Guru Aqidah Akhlak SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 15 juli 2023 pukul 11.30 wib

110 Moh. Ja’far, Guru Figih SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton. wawancara,
Tanggal 15 juli 2023 pukul 12.30 wib.



61

kami dalam mengungkapkan gagasan-gagasan kami dalam proses belajar
mengajar. 1
Hal yang sama juga dirasakan oleh Hamdan, peserta didik kelas IX

lainnya yang mengungkapkan bahwa:

Alhamdulillah kreativitas belajar kami semakin meningkat, hal ini
tidak lain karena partisipasi para guru dalam rangka membelajarkan peserta
didik siswinya sehingga menjadi peserta didik siswi yang berkualitas dan
berprestasi dan tentunya dapat bermanfaat bagi orang banyak.!?

Situasi seperti ini bukan hanya dirasakan oleh mereka berdua,

peserta didik yan, &hal yang sama. Seperti yang
diungkap hstlawatl siswi kelas 8engatakan
kan sug pembelajaran yang
‘ lalui. pendekatan ini
Bag eserta didik.
aja, melainkan peserta
s@al ini atas

lalui=*Pendekatan

agi@:k sekolah
ung*lam proses

| alah karena

a ndidik peserta
dldﬂﬁ\ (:? aga en| rta didik X s mengembangkan
potensi mereka ehl@k@%%t%l yang gemilang. Dan
yang paling penting, melalui pembelajaran ini mereka dapat

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dari apa yang diperolehnya

111 Aisyah Arini, siswa kelas VIII SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 16 juli 2023 pukul 11.30 wib

112 Hamdan, siswa kelas VIII SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 16 juli 2023 pukul 11.30 wib.

113 Sulistiawati, siswa kelas VIII SMP Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton.
wawancara, Tanggal 16 juli 2023 pukul 11.30 wib.
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disekolah dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketaqwaanya kepada
Allah SWT serta menjadi manusia yang berakhlakul karimah.

B. PEMBAHASAN

1. Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik kelas VIII Di SMP Islam
Paiton Desa sumberanyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo

Setiap sekol

peserta didik
Islami. Ha

ahyyang' beridentitaskan Islam, ingin mengantarkan
rf&i aklyang(so alihah atau berkepribadian
ja, betapa beratnya tugas ini harus/iemban. Sebab, ternyata

belum «se idikan® I tersebut mampu
melahirkanm | n in%u sebatas informasi,
tid iki ilaku ya yang kurang

mgg e
pir ,Semua lembaga

m ukan pola

g
am@ Di SMP

ah dilakukan bebefapa upaya gemb ngan sistem

end1 ‘na lam, a S tunya dengan
Jar n vistik yang
sesu'(ﬁg i

% asil observasi y. @ lakukan diperoleh data
bahwa peserta didik u&@ﬁ@

alam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Peserta didik juga mulai berani mengajukan pertanyaan serta
berani mengemukakan pendapatnya. Kemudian peserta didik juga aktif dan
kreatif dalam menemukan atau mengkonstruksikan ilmu dan

pengalamannya sendiri secara individu maupun kelompok. Dalam

114 Imam Suprayogo. Memelihara Sangkar Ilmu (Refleksi Pemikiran dan Pengembangan
UIN Malang). (Malang: UIN Malang Press, 2006). h. 170
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menerapkan Pendekatan Konstruktivistik pertama-tama yang dilakukan
oleh guru adalah menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran yang akan
dibahas dengan cara membangun pengertian yang telah dimiliki oleh peserta
didik sebelumnya. Sebelum pelajaran inti dimulai guru memberikan
gambaran secara umum tentang materi pelajaran yang akan diajarkan.

Kemudian sebagai pengantar pembelajaran guru melakukan tanya jawab

sebagai acuan apakah eseS diNe etahui dan mempunyai gambaran
N N

tentang materiypelajaran yang akan diajarkan. @iﬂi untuk merangsang
i at e@rtisipasi aktif dalam

anakan kegiatan belajar

pese idik a

le engaktifan

embagi beberapa

Knowledge (pemahaman pengetahuan). Jadi, dalam suatu kelompok, setiap

anggota kelompok mengkonstruksikan sendiri pemahamannya satu persatu.
Kemudian disampaikan kepada anggota kelompoknya dan setelah itu
dibahas serta dianalisis untuk mendapatkan pemahaman baru yang pada
intinya sama. Setelah diskusi kelompok selesai dan menemukan hasil yang

disetujui oleh seluruh anggota kelompok, untuk tahap selanjutnya yaitu



64

mempresentasikan hasil diskusinya dihadapan kelompok lain di depan
kelas. Pada saat presentasi hasil diskusi tersebut, kelompok yang lain
memberikan tanggapan dan kritikan yang nantiya akan mengembangkan
pemikiran dan pemahaman, sehingga ketika presentasi selesai dilaksanakan
akan muncul pemahaman-pemahaman yang baru sebelum akhirnya
mendapatkan kesimpulan secara garis besarnya.

Kemudian gu}j%a Wrz?n pola Applying Knowledge
(menerapl%&ggta uan dan pengalama nﬁeroleh). Dalam artian

set%’%mua iskusi¥maka perlu diadakan
ksi

ang sering terjadi

eca@masalah ini

akan-berhasil atau

pesertar. di

melak

g

Kemudian

pr @%Mengumpulkan ilmu dan
pengalaman yang diperoleh untuk dikonstruksikan oleh mereka. Setelah itu,
guru beserta peserta didik mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil
belajar yang telah diajarkan Pola-pola pembelajaran yang diterapkan oleh
guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya mengaktifkan peserta didik

telah memberikan kontribusi terhadap semangat belajar peserta didik.

Peserta didik memiliki kemauan yang kuat untuk tetap belajar dalam kondisi
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yang cukup melelahkan bagi mereka. Namun hal ini tidak menghilangkan
rasa antusias untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar khususnya pada
pelajaran-pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan pada hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti
lakukan, dapat peneliti ketahui bahwa penerapan pedekatan konstruktivistik
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam Paiton

dilakukan dengan alas

a) @an Konstruktl\g& {/dlmaksudkan agar
Is

ivistik, merupakan

eserta~didik selalu

menumbuhkan
menyediakan kesempatan

%I@R

untuk mengambil keputusan dan bertindak.
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2. Efektifitas Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik di SMP
Islam Paiton Desa Sumberanyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo

Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Paiton ini dapat mengembangkan
potensi serta inisiatif dan tanggung jawab peserta didik. Pendekatan ini juga

menunjukkan adanya: mgvas imana peserta didik dilatih untuk

mempelaj%xf_hgl yang baru. Agar keg& zl-}'ar mengajar ini dapat

%%'ﬂak d@ mengesampingkan
or in a'!'f g, sifat serta

k memiliki

da\"ﬁ'ﬁ'eka untuk

denga %
Dengan darEPRc@%.\@harmomsan tersebut dapat

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
Adanya pembelajaran yang menyenangkan dapat membantu peserta didik
dalam menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru dengan
menggunakan metode-metode yang variatif serta pembentukan suasana

kelas yang menarik.
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Pendekatan Konstruktivistik yang diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dibuktikan dapat meningkatkan kreativitas belajar
peserta didik, karena di dalam pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan tersebut terdapat beberapa unsur, diantaranya:

a) Pengalaman, dengan metode ini peserta didik mendapatkan

pengalaman langsung dengan mengaktifkan lebih banyak

indra dari acgnanNe engarkan.
b%i\_grgesl diskusi, dialog a u@p;endapat dapat melatih

enga@ng lain serta berani

e%ka.
B

denga anya sikap dan

n@l(esemuanya itu tidak
dapat dipisahkan KaQ R{.Wa ng mempengaruhi dan saling

mendukung antara satu dengan yang lain.

prilaku g aruang enun



